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Abstrak  
Salah satu permasalahan  Kota Bandung adalah masih rendahnya kesadaran warga kota terhadap 
lingkungan hidup. Ciroyom merupakan kawasan di Kota Bandung yang memiliki beban 
lingkungan yang cukup berat karena terkonsentrasinya berbagai fasilitas  publik di daerah tersebut, 
terutama di RW 04. Kondisi ini memunculkan dampak negatif bagi pemukiman warga, 
diantaranya limbah dari pasar Ciroyom yang mengganggu kenyamanan warga. Penelitian ini 
bertujuan untuk memahami permasalahan-permasalahan yang dihadapi warga kota terkait dengan 
permasalahan lingkungan.  
 
Sebagai penelitian artistik, penelitian ini terbagi menjadi dua tahap yaitu tahap untuk memahami 
fenomena sosial dan tahap penelitian yang sifatnya eksperimen dengan penekanan pada proses 
kerja kreatif untuk menghasilkan karya seni. Karya seni yang diciptakan berbentuk seni ruang 
publik. Pendekatan kreatif dalam karya ini adalah menghadirkan karya yang bergaya komunikasi 
karikatural. Dengan dihadirkannya seni ruang publik yang bergaya karikatural maka pesan kritis 
dapat disampaikan dengan cara yang lebih menyenangkan. 
Katakunci: seni ruang publik, komunikasi, karikatural, pemukiman 
 
 
1. Pendahuluan  
Kawasan Ciroyom Bandung merupakan 
kawasan yang memiliki kompleksitas tersendiri. 
Dalam kawasan yang secara administratif 
dikelola oleh Kelurahan Ciroyom, Kecamatan 
Andir Kota Bandung terdapat sejumlah  fasilitas 
publik yang penting bagi pemenuhan kebutuhan 
warga kota. Fasilitas publik yang terdapat di 
kawasan Ciroyom antara lain pasar tradisional, 
stasiun kereta, terminal angkutan dalam/ luar 
kota, tempat pembuangan sampah dan beberapa 
sekolah dari berbagai tingkatan Fasilitas-
fasilitas tersebut berdekatan dengan pemukiman 
warga yang memiliki tingkat kepadatan yang 
cukup tinggi.  
 
Melihat terakumulasinya pusat-pusat kegiatan 
warga tersebut, maka dapat terlihat beban 
lingkungan di kawasan Ciroyom cukup berat.  
Permasalahan lingkungan yang mencolok di 
kawasan Ciroyom adalah limbah. Keberadaan 
Pasar Ciroyom menghasilkan limbah yang 
mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Limbah 
yang dihasilkan berupa limbah padat (sampah) 
dan limbah cair yang timbul karena 
infrastruktur pembuangan yang kurang baik. 
Pada musim hujan terjadi luapan dari saluran 
air limbah pasar. Kedekatan lokasi dengan 
pasar, memunculkan permasalahan sosial 
seperti perilaku mabuk dan penyalahgunaan 
perekat aica. Kondisi ini berdampak langsung 
pada kehidupan warga sekitarnya baik secara 
fisik maupun psikis. 
 
Dengan kondisi yang demikian maka perlu 
dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan 
mutu kawasan Ciroyom. Langkah yang dapat 
dilakukan adalah dengan melakukan penataan 
yang disertai dengan pendekatan-pendekatan 
sosiologis dari masyarakat sekitar sehingga 
solusi yang dihasilkan benar-benar mendapat 
kemanfaatan.  
 
Seni rupa merupakan bidang keilmuan yang 
dapat memberikan kontribusi dalam 
pemberdayaan lingkungan. Karya seni rupa 
ruang publik sudah lazim dihadirkan di sebuah 
kawasan publik agar masyarakat yang 
berinteraksi dengan kawasan tersebut 
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memperoleh pengalaman estetis yang hadir 
dalam karya tersebut.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
permasalahan-permasalahan yang terjadi di 
Kawasan Ciroyom yang menyebabkan terjadi 
penurunan kualitas lingkungan. Hal yang 
lainnya yang akan ditelusuri melalui penelitian 
ini adalah diperoleh gaya pengungkapan yang 
sesuai dengan kondisi yang dihadapi  karya seni 
rupa publik. 
 
2. Metode 
Model penelitian yang akan dilakukan adalah 
penelitian artistik. Menurut Borgdorff seperti 
yang dikutip Guntur (2016) dalam konteks 
akademik dan artistik, penelitian artistik 
berupaya menyampaikan dan 
mengkomunikasikan konten yang menyertakan 
pengalaman estetik, memerankan praktik kreatif  
dan mewujudkan produk artistik. 
Untuk mencapai tujuan penelitian artistik maka 
dilakukan 2 tahap yaitu (1) Tahap penelitian. 
Pada tahap ini dilakukan penelitian secara 
komprehensif dan mendalam tentang 
permasalahan yang menjadi titik tolak 
penciptaan dengan tujuan menemukan makna 
dan merumuskan konsep. Pada tahap ini akan 
dilakukan penelitian yang bersifat kualitatif 
dengan metode fenomenologis, (2) Tahap 
penciptaan. Pada tahap ini dilakukan 
penciptaan karya dengan bertitik tolak pada 
permasalahan yang diangkat dengan tujuan 
menerjemahkan konsep dan memberikan 
makna.  
Berikut bagan dari proses penciptaan karya 
yang diadaptasi dari teori proses penciptaan 
yang disampaikan oleh Konsorsium Seni 
(Junaedi, 2016), 
 
 
Gambar 1. Proses Penciptaan Karya 
 
3. Seni Ruang Publik 
Dalam lingkungan perkotaan, kehadiran seni 
ruang publik yang ditempatkan diberbagai titik 
wilayah akan menunjukan pencapaian budaya 
masyarakat perkotaan. Seni ruang publik yang 
diciptakan oleh seorang seniman ataupun suatu 
komunitas masyarakat akan merekam 
serangkaian nilai keyakinan, moral atau jejak-
jejak budaya dari masyarakat tersebut. Aspek 
sosiologis, ideologis, lingkungan dan karya seni 
rupanya itu sendiri menjadi dimensi yang 
senantiasa diperbincangkan dari suatu karya 
seni ruang publik. Hal ini sejalan dengan apa 
yang disampaikan oleh  Indarto (2015) bahwa 
karya seni (rupa di ruang) publik itu “dapat 
mengekspresikan nilai-nilai dalam masyarakat 
(community values), menambah kualitas 
lingkungan, mengubah lanskap, meningkatkan 
kesadaran kita, maupun mempertanyakan 
asumsi yang ada dalam masyarakat. Seni ruang 
publik diletakkan di suatu ruang publik yang 
dapat diakses oleh semua orang dan merupakan 
bentuk dari gabungan ekspresi masyarakat. Seni 
ruang publik menjadi refleksi dari cara kita 
memandang dunia, cara seniman menanggapi 
suatu rentang masa dan suatu tempat yang 
bergabung dengan pemahaman kita terhadap 
diri sendiri.” Maka, secara visual karya seni 
ruang publik dapat berupa bentuk-bentuk yang 
selaras dengan konteks lingkungan maupun 
kontras dengan lingkungan sekitarnya. Hal 
yang membedakannya adalah adanya 
penggabungan yang unik dari cara membuat, 
lokasi, dan makna dari karya seni ruang publik 
itu sendiri. 
 
 
Gambar 2.  Seni Ruang Publik yang bersifat 3 dimensional 
 
 
Berbicara tentang kemanfaatan dari seni ruang 
publik, terdapat beberapa hal yang penting 
untuk dipahami. Diantara kemanfaatan tersebut 
adalah terlibatnya dialog dari sipil untuk 
kepentingan umum dan masyarakat. Dilihat dari 
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perspektif ekonomi, kehadiran karya seni rupa 
publik akan menarik perhatian publik dan 
mendatangkan secara langsung atau tidak 
keuntungan secara ekonomi. Bagi seniman yang 
berkecimpung  menciptakan karya seni ruang 
publik akan memberi peluang berinteraksi dan 
berdialog dengan masyarakat luas. Dan dengan 
penempatan karya yang berada dilingkungan 
terbuka merupakan suatu bentuk upaya agar 
apresiasai masyarakat terhadap karya seni dapat 
berkembang. Catatan-catatan itulah yang 
disampaikan oleh Indarto (2016) terkait dengan 
manfaat dari seni ruang publik. Hal-hal yang 
demikian penting untuk selalu ditekankan 
karena karya seni rupa publik bisa diandaikan 
untuk memperkaya lingkungan masyarakat 
dengan membangkitkan makna yang ada dalam 
forum publik. Dengan demikian maka seni 
ruang publik dapat  menjadi media edukasi  
sehingga masyarakat menjadi lebih arif dalam 
menanggapinya dalam menanggapi suatu 
permasalahan.  
 
 
 
 
 
Gambar 3.  Mural sebagai Seni Ruang Publik yang bersifat 2 
dimensional 
 
4. Karya Seni Rupa Bergaya Karikatural 
 
Pendekatan karikatural atau humor merupakan 
salah satu strategi dalam penyampaian pesan. 
Humor pada dasarnya segala sesuatu yang 
menyebabkan orang merasa geli dan tertawa. 
Kemanfaatan humor sangat besar dalam 
kehidupan sehari-hari karena dapat membantu 
masyarakat mengatasi tekanan. Humor 
dikatakan  oleh Danandjaya seperti dikutip oleh 
Wijana (2004) sebagai alat psikoterapi bagi 
masyarakat.  
 
Humor dapat mewujud dalam berbagai aktivitas 
manusia. Dalam ranah seni rupa, karya-karya 
bernuansa humor telah banyak diciptakan. 
Salah satu bentuk karya seni rupa yang 
meletakan humor sebagai konsep dasar adalah 
kartun atau karikatur. Dalam karya kartun atau 
karikatur terkandung sifat karikatural (bersifat 
lucu tetapi sekaligus terkandung sindiran).  
 
Kartun merupakan gambar humor atau sindiran 
(satir) yang biasa dimuat di surat kabar atau 
majalah. Maurice Horn seperti dikutip Setiawan 
(2002) menjelaskan,  kartun  adalah sebuah 
gambar yang bersifat representasi atau 
simbolik, mengandung unsur sindiran, lelucon 
atau humor. Kartun biasanya muncul dalam 
publikasi secara periodik  dan paling sering 
menyoroti masalah politik. Namun masalah-
masalah sosial kadang juga menjadi target, 
misalnya mengangkat kebiasaan hidup 
masyarakat atau mengenai kepribadian 
seseorang. Dari kedua pengertian kartun yang 
sudah diuraikan, maka dapat dijelaskan bahwa 
hal yang esensial dari karya kartun adalah 
kandungan nilai humor, sindiran dan kritik 
sosial. Jadi penilaian terhadap sebuah karya 
kartun tidak semata-mata dilihat dari aspek 
kualitas visual. Istilah kartun dalam 
perkembangannya dipadankan dengan istilah 
karikatur.  
 
Keunggulan dari kartun adalah cara 
penyampaian pesan menggunakan bahasa 
metaforis. Pesan yang disampaikan tidak secara 
langsung tetapi menggunakan bahasa visual 
metaforis (Sunarto 2015). Dilihat dari temanya, 
karikatur atau kartun pada penerbitan pers dapat 
dibedakan menjadi karikatur sosial dan 
karikatur politik. Karikatur sosial lebih banyak 
menyoroti isu-isu yang berkembang dalam 
masyarakat, yang terjadi karena perilaku 
manusia dalam komunitas tersebut. Dalam 
karikatur seperti ini, tak ada pihak tertentu atau 
tokoh tertentu yang diserang atau dikritik. Isu 
yang dikomentari oleh karikaturis, bisa isu 
aktual, misalnya perilaku masyarakat 
menghadapi banjir, kekeringan, kesulitan hidup, 
atau tema yang bersifat umum seperti ; 
kenakalan remaja, kritik terhadap media, gaya 
hidup, modernitas dan lain-lain (Wagiono, 
2013). 
 
Secara umum fungsi dari humor seperti yang 
disampaikan oleh Mc.Gee (1979) adalah dapat 
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menjadi pelumas sosial (social lubricant), 
pengendor tensi sosial (social tension), dapat 
diciptakan suatu keakraban, serta menjadi 
penguat ikatan-ikatan sosial. Hendarto (1990) 
menyampaikan pula bahwa humor 
dimasyarakat berguna untuk pembijaksanaan 
dan penyegaran, sehingga masyarakat lebih 
mudah memahami suatu permasalahan. 
 
 
Gambar 4.  Kartun politik karya Priyanto Sunarto 
 
5. Kawasan Ciroyom 
5.1 Profil Kawasan Ciroyom  
Kawasan yang diamati yaitu RW 04 dan RW 
08, berada dalam pengelolaan Kelurahan 
Ciroyom. Kawasan ini merupakan kawasan 
yang berpenduduk padat. Di kawasan ini 
terdapat sejumlah fasilitas publik, yaitu:  
a. Pasar Ciroyom Bermartabat 
Pasar Ciroyom Bermartabat (Ciroyom Baru 
Center) merupakan pasar tradisonal yang 
menjual beragam komoditas. Setelah 
mengalami renovasi, bangunan Pasar Ciroyom 
yang terbagi menjadi 3 lantai. Lantai 1 
diperuntukan untuk komoditi pangan (sayuran, 
ikan basah, daging, dsb), lantai 2 diperuntukan 
untuk komoditi pakaian, arena bermain, dll. 
 
 
 
 
Gambar 5. Bangunan Permanen Pasar Ciroyom  
 
Di sekitar bangunan permanen Pasar Ciroyom 
terdapat pula kios-kios pedagang kaki lima 
terutama di ruas jalan Aruna yang memanjang 
sampai pertigaan Jl. Rajawali Timur. Aktivitas 
perdagangan untuk komoditas berlangsung dari 
pukul 19.00- 06.00. 
 
b. Terminal Angkutan Umum Ciroyom 
Terminal Ciroyom berada di sekitar Pasar 
Ciroyom. Trayek yang dilayani antara lain 
Ciroyom-Cicaheum, Ciroyom-Antapani, 
Ciroyom-Cililin. Kawasan ini dilalui juga oleh 
angkutan kota dari  jalur Caringin-Dago dan 
Cimahi-St Hall. 
 
 
Gambar 6. Terminal Ciroyom 
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c. Tempat Pembuangan Sampah Sementara 
(TPS) 
TPS yang memiliki lahan cukup luas ini 
menampung sampah rumah tangga dari wilayah 
Ciroyom dan sekitarnya seperti Jatayu, Andir, 
Dunguscariang, dsb.  Sampah yang telah 
terkumpul kemudian diangkut dengan truk 
untuk dibawa ke Tempat Pembuangan Sampah 
Akhir.  
 
 
Gambar 7. Tempat Pembuangan Sampah Sementara 
 
d. Sekolah Umum 
Beberapa sekolah umum berdiri di ruas jalan 
Arjuna, diantaranya SMP 23, SMP 32 dan SMP 
41.  
 
 Gambar 8. Sekolah Umum yang berhimpitan dengan pkl 
 
 
5.2 Permasalahan di Kawasan Ciroyom 
a. Hasil Observasi 
Berikut permasalahan-permasalahan yang 
teramati di kawasan Ciroyom: 
- Terkonsentrasi fasilitas publik. 
Terkonsentrasinya berbagai fasilitas publik 
yang sangat berdekatan menimbulkan 
berbagai permasalahan. Beban lingkungan 
menjadi berat. Siswa sekolah harus berebut 
ruang dengan pedagang kakilima pada saat 
menuju atau pulang sekolah karena ketiadaan 
pedestrian.  Keluar masuk kendaraan umum 
dari atau ke terminal Ciroyom berdesak-
desakan dengan kios-kios pedagang. Akses 
jalan yang digunakan masyarakat ke pasar 
melewati pemukiman warga menyebabkan 
kenyamanan warga terganggu. Tempat  
pembuangan sampah sementara menimbulkan 
aroma bau yang tidak sedap. Adanya tempat 
pemotongan ayam menambah kondisi 
lingkungan menjadi lebih buruk.  
 
 
Gambar 9. Gerbang menuju kawasan hunian 
 
- Kualitas sarana publik 
Pasar Ciroyom merupakan pasar yang 
menyediakan komoditas ikan basah dan 
olahannya (ikan pindang dan ikan asin). 
Saluran pembuangan air yang tidak sempurna 
menyebabkan terjadinya genangan air  di jalan 
yang dilalui pengunjung. Jalan disekitar 
kawasan Ciroyom termasuk di pemukimam 
sebagian telah mengalami kerusakan. Lampu 
penerangan cukup baik, walaupun pengaturan 
kabel tampak tidak teratur. 
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Gambar 9. Kualitas sarana publik di Pasar Ciroyom 
 
- Perilaku masyarakat 
Serakan sampah terlihat terutama di lokasi 
perdagangan. Kesadaran masyarakat mengenai 
kebersihan lingkungan di kawasan perdagangan 
masih kurang. Disekitar pemukiman RW 04 
kebersihan lingkungan relatif lebih baik. 
Pedagang masih menyusun tumpukan peti dan 
kandang ayam disamping tembok pemisah. 
 
b. Wawancara 
Berdasarkan wawancara dengan Ketua RW 04 
Kelurahan Ciroyom (Yayan Sofyan) dapat 
disampaikan beberapa hal yang terkait dengan 
kawasan Ciroyom, yaitu  
- Adanya permasalahan limbah dari kawasan 
Pasar Ciroyom yang mencemari lingkungan 
permukiman, baik limbah padat, cair atau 
aroma.  
- Kemacetan karena bahu jalan digunakan oleh 
PKL. 
- Timbulnya masalah sosial seperti perilaku 
mabuk, penyalahgunaan lem adhesive (aibon) 
yang dilakukan oleh pelaku  di luar warga 
setempat sudah sangat meresahkan.  
- Keperdulian dari masyarakat terutama dari 
pendatang terhadap kebersihan lingkungan 
yang  kurang. 
 
Tokoh masyarakat yang juga penggiat seni rupa 
(Wahyu Johor) yang telah bermukim cukup 
lama sebagai penduduk menetap di kawasan 
Ciroyom mengemukakan hal yang senada. 
Permasalahan lingkungan dan sosial menjadi 
hal yang harus dipecahkan bersama.  
 
6. Konsep Karya 
Proses penciptaan karya seni ruang publik 
direncanakan merespon ruang-ruang terbuka 
yang terdapat di kawasan ini, terutama di 
tempat-tempat yang menjadi akses. 
Direncanakan karya yang akan dibuat 
berbentuk mural dengan mempertimbangkan 
berbagai kemungkinan inovasi. Dalam proses 
penciptaannya didahului dengan pengamatan 
dan pengumpulan informasi mengenai berbagai 
hal yang hadir di kawasan Ciroyom. 
Pengumpulan informasi ini dilakukan dengan 
melakukan observasi dan wawancara. Untuk 
tahap awal lebih banyak dilakukan melalui 
observasi dengan perekaman secara visual, 
audio visual maupun proses sketsa secara 
langsung dilapangan.  
 
Karya yang akan diciptakan menggunakan 
pendekatan karikatural/ humor dengan 
menampilkan permasalahan dan situasi ideal 
yang akan dicapai.  Dipilihnya gaya karikatural 
atau humor karena humor  dapat memberikan 
suatu wawasan yang arif sambil tetap 
menghibur. Terdapat nuansa sindiran terhadap 
fenomena yang terjadi di kawasan Ciroyom 
tetapi tidak melupakan aspek hiburannya.  
Dengan demikian maka humor dapat berfungsi 
sebagai sarana persuasi  untuk mempermudah 
masuknya informasi atau pesan yang bersifat 
serius dan formal.  
 
Tampilan visual yang bernuansa humor akan 
diwujudkan melalui pengolahan karakter dari 
figur-figur yang kemudian dihadirkan dalam 
suatu suasana  yang mengingatkan pada 
aktivitas keseharian. Hal ini ditujukan agar 
terbangun suatu kedekatan emosi dengan 
elemen-elemen masyarakat di kawasan 
Ciroyom. Melalui gaya komunikasi humor, 
maka karya seni ruang publik yang dihasilkan 
dapat menjadi pelumas social (social lubricant), 
pengendor tensi sosial (social tension), dapat 
diciptakan suatu keakraban, serta menjadi 
penguat ikatan-ikatan sosial diantara kelompok-
kelompok sosial yang ada di kawasan Ciroyom. 
 
7. Kesimpulan 
Sebagai bentuk karya seni ruang publik yang 
direncanakan akan menggunakan pendekatan 
karikatural/ humor maka pesan yang akan 
disampaikan diharapkan akan lebih mudah 
dipahami oleh masyarakat.  
 
Proses penciptaan karya yang bertitik tolak dari 
fenomena sosial yang terjadi di masyarakat 
memerlukan riset yang mendalam. Karya yang 
diciptakan diharapkan dapat merefleksikan 
pemikiran dan perasaan dari warga. Dengan 
strategi yang demikian maka karya yang 
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diciptakan dapat berfungsi sebagai media 
edukasi. 
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